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Abstrak. Skala Prososial pada mahasiswa telah banyak dihasilkan oleh riset-riset psikologi
terdahulu, namun metode analisis yang digunakan masih menggunakan pendekatan teori
klasik. Penelitian ini bertujuan untuk menggali validitas skala prososial menggunakan teori
model Rasch. Sebanyak 200 mahasiswa berusia 16-21 tahun dipilih secara acak dan
menyelesaikan skala prososial yang terdiri dari 40 pertanyaan. Analisis data menggunakan
pendekatan pemodelan Rasch bertujuan untuk memeroleh gambaran mengenai ketepatan
penggunaan Rasch sebagai metode analisis, data dimensional, analisis skala peringkat, dan
analisis aitem menggunakan model Rasch melalui versi perangkat lunak WINSTEP versi
5.1.7.0. Meskipun data berasal dari dimensi yang sama, tetapi terdapat beberapa temuan
diantaranya penggunaan pilihan jawaban Likert yang tidak efektif untuk skala Prososial yang
dikenakan pada mahasiswa di Kabupaten Sorong.

Kata kunci: skala prososial, pemodelan Rasch

Abstract. The prosocial scale for has been produced by many previous psychological
researches, but the analytical method used is still using the classical theory approach. This
study aims to explore the validity of the prosocial scale using the Rasch model theory. A total
of 200 students aged 16-21 years were randomly selected and completed a prosocial scale
consist of 40 questions. Data analysis using the Rasch modeling approach aims to obtain an
overview of the accuracy of using Rasch as an analysis method, dimensional data, rating
scale analysis, and item analysis using the Rasch model through the WINSTEP software
version 5.1.7.0. Although the data comes from the same dimensions, there are some findings
including the use of Likert answer choices which are ineffective for the Prosocial scale
imposed on students in Sorong Regency.
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Manusia sebagai makhluk sosial diciptakan untuk hidup berdampingan dengan
manusia lainnya. Kesadaran manusia sebagai makhluk sosial memunculkan dorongan untuk
berinteraksi berupa perilaku membantu, bekerja sama, berbagi, atau menghibur, yang
memberikan keuntungan bagi orang lain dan mampu menyediakan suasana kondusif bagi
keharmonisan sosial (Eisenberg et al., 2006). Perilaku-perilaku tersebut dikenal juga dengan
istilah perilaku prososial (Wang et al., 2021). Riset-riset terdahulu banyak menunjukkan
pentingnya perilaku prososial dalam kehidupan bermasyarakat.

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa orang-orang dengan perilaku prososial
cenderung memiliki pengalaman empati dan simpati terhadap orang lain, memiliki perasaan
bertanggung jawab terhadap tindakan mereka dan terhadap orang lain serta merasa kompeten
untuk membantu orang lain (Eisenberg & Sadovsky, 2004). Dalam lingkup kecil, perilaku
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prososial dapat mempromosikan adaptasi sosial yang positif bagi individu, yang merupakan
indikator penting dari pengembangan sosialisasi individu. Adapun dalam lingkup yang lebih
luas, perilaku prososial dapat membantu masyarakat menjaga hubungan baik satu sama lain,
yang pada gilirannya mampu menciptakan suasana kondusif bagi keadilan, keharmonisan,
dan perkembangan seluruh masyarakat (Penner et al., 2005).

Perkembangan masyarakat tentu tidak lepas dari interaksi antar individu, kelompok,
atau komunitas yang berbeda-beda. Interaksi tersebut diharapkan mampu meningkatkan
hubungan manusia dan kelancaran keberfungsian masyarakat (Eisenberg & Sadovsky, 2004).
Sayangnya, hal tersebut tidak sejalan dengan kondisi di wilayah Kota dan Kabupaten
Sorong, Papua Barat. Wilayah tersebut dianggap rentan terhadap masalah-masalah sosial
seperti bentrokan antarwarga, pembegalan dan kasus-kasus kekerasan lain (Kompas.com,
2022). Tercatat pada tahun 2020 terdapat 1.842 kasus kriminalitas di Kota dan Kabupaten
Sorong (Sorongnews.com, 2022).

Interaksi sosial diharapkan dapat menumbuhkan sikap yang mengarah pada perilaku
sukarela yang mampu memfasilitasi hubungan yang damai antar individu atau disebut juga
perilaku prososial (Brouwer & Engels, 2020). Terlebih ditengah tantangan dan Kkrisis
kesehatan global yang menjadi ancaman serius terhadap kesehatan fisik maupun psikologis
umat manusia (Xue et al., 2022). Perilaku prososial didefinisikan sebagai tindakan yang
memiliki beragam bentuk diantaranya sharing (berbagi), cooperative (kerjasama), donating
(menyumbang), helping (menolong), honesty (kejujuran), dan generosity (kedermawanan)
(Eisenberg & Mussen, 1989). Beberapa penelitian menyebutkan bahwa faktor seseorang
dalam memberikan pertolongan adalah berdasarkan empati yang dimiliki tiap individu,
namun empati yang dimiliki setiap individu pun berbeda tergantung dengan jenis kelamin
maupun motivasi yang dimiliki.

Perilaku prososial juga dapat didefinisikan secara singkat sebagai tindakan yang
dilakukan oleh individu untuk membantu orang lain tanpa mengharapkan manfaat atau
imbalan untuk dirinya sendiri (Baron, et al., 2008). Terdapat dua kategori yang termasuk
kedalam perilaku prososial menurut Dovidio dkk., Pertama, perilaku menolong (helping
behavior) sebagai tindakan yang memberikan keuntungan dengan tujuan meningkatkan
kesejahteraan hidup orang yang memberikan pertolongan. Kedua, yaitu altruism yang
merupakan perilaku memberikan bantuan tanpa mengharapkan keuntungan bagi diri
penolong atas tindakannya (Schroeder & Graziano, 2015) .

Tindakan prososial juga dapat muncul jika dilandasi oleh dua faktor utama yaitu
adanya faktor internal dan faktor eksternal (Baron & Byrne, 1994). Faktor internal meliputi
mood dan helping serta penilaian individu pada situasi-situasi tertentu. Faktor ini
menunjukkan pentingnya suasana hati dan rasa empati dalam mendorong seseorang untuk
berperilaku prososial. Sementara faktor eksternal meliputi role model. Adanya role model ini
dimaksudkan ketika individu melihat bahwa ketika orang lain melakukan suatu tindakan
prososial, maka hal tersebut akan menjadi dorongan bagi dirinya untuk berperilaku prososial.
Diantara berbagai faktor pendorong perilaku prososial tersebut, salah satu faktor yang paling
banyak diteliti adalah empati. Perasaan empati terhadap orang lain menghasilkan motivasi
altruistik untuk meningkatkan kesejahteraan orang tersebut (Batson, 1991). Secara konsisten,
empati mendorong seseorang untuk memunculkan perilaku prososial (Aknin et al., 2012).

Banyak peneliti yang telah melakukan penelitian tentang perilaku prososial pada
mahasiswa. Febiola Yulientin Rafles melakukan suatu riset untuk melihat tingginya perilaku
mahasiswa yang melakukan slacktivism (Rafles, 2018). Slacktivism adalah suatu bentuk
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dukungan dengan biaya atau usaha yang reatif lebih sedikit untuk suatu permasalahan atau
isu sosial yang juga dilakukan melalui internet dengan sedikit usaha untuk membuat suatu
perubahan yang berarti. Dari riset tersebut ditemukan tingkat prososial pada mahasiswa
cenderung tinggi. Pada penelitian lain menyatakan adanya pengaruh yang cukup signifikan
antara empati emosional terhadap perilaku prososial, namun pengaruh jenis kelamin sebagai
moderator terhadap perilaku prososial tidak memiliki efek yang signifikan. Penelitian ini
dilakukan oleh mahasiswa dari Fakultas Psikologi Univeritas Indonesia, Depok pada tahun
2017 dengan judul Pengaruh Empati Emosional Terhadap Perilaku Prososial yang
dimoderasi oleh jenis kelamin pada mahasiswa (Umayah et al., 2017). Ditengah arus
perkembangan jaman dan masalah sosial yang terus terjadi maka terencana penelitan dan
validitas tentang konstruksi skala prososial.

METODE
Partisipan

Partisipan dalam penelitian ini berjumlah 200 mahasiswa di Kota dan Kabupaten Sorong yang
dipilih secara acak dengan rentan usia 17-21 tahun. Proses pengambilan data dilakukanpada
24 Januari -14 Februari 2022.

Instrumen

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala prososial yang terdiri dari 60
aitem dalam bentuk Likert. Tujuannya untuk validasi skala yang telah disusun. Aspek
prososial yang hendak diungkap ialah tingkat perilaku sosial pada mahasiswa yang berada
diKota dan Kabupaten Sorong . Software yang digunakan dalam analisis model pengukuran
Rasch ialah WINSTEPS versi 5.1.7.0.

Analisis Rasch

Analisis Rasch Analisis pemodelan Rasch dilakukan dengan menggunakan software
WINSTEP 5.1.7.0 dengan prosedur oleh Bond dan Fox (2007) yang digunakan untuk
menentukan kesesuaian data dengan pemodelan Rasch. Analisis pemodelan Rasch dilakukan
dengan menggunakan software WINSTEP 5.1.7.0).

HASIL

Deskriptif

Partisipan dalam penelitian berjumlah 200 mahasiswa di Kota dan Kabupaten Sorong yang
dipilih secaraacak. Ada sebanyak 59.5% partisipan perempuan dan 40.5% partisipan laki-laki.
Usia partisipan berada pada rentang 16-25 tahun.

Variable map

Mengukur tentang tingkat kesulitan aitem. Aitem yang sudsh disetujui adalah aitem nomor
17 (A17) sedangkan yang paling mudah disetujui adalah aitem nomor 8 (A8).
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Hasil analisis validitas dan reliabilitas dapat dilihat pada tabel berikut.
Tabel 1. Uji Fit Model

Uji fit Infit Outfit Reliabilitas Alpha
model MNSQ ZSTD MNSQ ZSTD Cronbach
Person 1.00 -0.25 1.00 0.27 0.79 0.82
ltem 100  00L 005  1.00 0.82 :

| *range logit MNSQ: 0,5-1.50, dan range logit ZSTD:-2,0-2,0)

Validitas konstrak adalah kemampuan instrumen dalam mengukur tingkat kesulitan
aitem. Hasil analisis menunjukkan nilai eigen value sebesar dibawah 20% yang artinya
sebaran tingkat kesulitan aitem tidak bagus.

Analisis Pilihan Skala Peringkat
Analisis pilihan likert yang dapat dilihat pada grafik berikut.
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Berdasarkan grafik diatas, dapat disimpulkan bahwa partisipan kesulitan membedakan
opsi peringkat jawaban. Artinya, skala peringkat harus disederhakan menjadi dua atau tiga
pilihan

DISKUSI

Validasi skala merupakan salah satu langkah penting yang harus dilakukan sebelum
benar-benar menggunakan skala sebagai instrumen penelitian. Penelitian ini bertujuan untuk
validasi skala prososial pada remaja dan dewasa awal di Kota dan Kabupaten Sorong
menggunakan pemodelan Rasch agar validasi skala menjadi lebih mendetail karena
mengungkap kondisi aitem dan partisipan sekaligus. Analisis pemodelan Rasch dalam
penelitian ini difokuskan pada uji fit to rasch model, dimensional test, analisis fungsi rating
scale, dan analisis aitem (tingkat kesukaran, ketelitian, dan bias aitem).

Hasil uji fit menunjukkan bahwa data dapat dianalisis menggunakan pemodelan Rasch.
Pada uji dimensi, hasil menunjukkan bahwa aitem memiliki konstruk tunggal. Meskipun
demikian, sebaran tingkat kesulitan aitem tidak begitu bagus. Artinya, ada beberapa aspek
yang memiliki tingkat kesulitan lebih tinggi dibanding aspek yang lain. Hal ini dapat
berdampak pada hasil analisis. Selain itu juga ditemukan bahwa pola respon menggunakan
Likert tidak efektif bila diterapkan pada partisipan yang memiliki karakteristik yang sama.
Hal ini dapat disebabkan oleh tingkat partisipasi responden dalam penelitian yang masih
rendah, sehingga responden kesulitan dalam membedakan diferensiasi opsi Likert yang ada.
Dari hasil grafik dapat disimpulkan bahwa skala peringkat harus disederhakan agar partisipan
mudah memahami pilihan opsi yang ada (Bond & Fox, 2015).

SIMPULAN DAN IMPLIKASI

Analisis psikometrika pada skala penyesuaan diri menunjukkan bahwa data yang
diperoleh dapat dianalisi menggunakan pemodelan Rasch dan data dari 40 aitem berasal dari
konstruk tunggal. Separation index person dan item memiliki indeks yang baik. Validasi lebih
lanjut skala penyesuaian diri perlu dilakukan untuk mengukur validitas dan reliabilitas pada
sampel mahasiswa yang lebih luas dan populasi lainnya. Oleh karena itu peneliti selanjutnya
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disarankan merevisi dengan cara memparafrase aitem atau bahkan menghilangkan aitem
tersebut jika diperlukan agar hasil pengukuran lebih akurat.
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